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Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery Learning 

Disertai Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Abstrak 

 

Berdasarkan observasi di SMP Yulis Palembang, bahwa peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi IPA khususnya pada materi 

klasifikasi makhluk hidup. Hal ini disebabkan karena masih banyak nilai yang 

belum tuntas yaitu sebesar 74,28% dan juga peserta didik masih mengalami 

kesulitan dimana harus mengklasifikasi dan mengingat nama latin dari makhluk 

hidup. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis 

discovery learning disertai keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

mendeskripsikan spesifikasi terhadap LKPD bebasis discovery learning disertai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi klasifikasi makhluk hidup. 

Metode penulisan yang digunakan ialah deskriptif kuantitatif. Jenis dan 

pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian R&D dimana dibatasi 

pada tahap define, design, dan develop. Berdasarkan hasil analisis penilaian 

validator ahli desain grafis LKPD didapatkan nilai persentase yaitu 85% dengan 

interpretasi sangat valid, ahli bahan ajar LKPD didapatkan nilai persentase yaitu 

80% dengan interpretasi valid, ahli bahasa LKPD didapatkan nilai persentase 

yaitu 85,18% dengan interpretasei sangat valid. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis discovery learning disertai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada materi klasifikasi makhluk hidup sangat valid/layak 

digunakan dengan ada beberapa revisi berdasarkan penilaian para validator. 

 

Kata kunci: LKPD, discovery learning, berpikir tingkat tinggi, klasifikasi 

makhluk hidup 
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Feasibility of Discovery Learning Based Student Worksheets Accompanied 

by Higher Level Thinking Skills on the Material 

of Classification of Living Things 

Abstract 

Based on observations at Yulis Palembang Junior High School, that students still 
have difficulty in understanding science material, especially on the material 
classification of living things. This is because there are still many unfinished 
grades, namely 74.28% and also students still have difficulty where to classify and 
remember the Latin names of living things. The purpose of this research is to 
determine the feasibility of discovery learning-based LKPD accompanied by high- 
level thinking skills and to describe the specifications for discovery learning- based 
LKPD accompanied by high-level thinking skills on the material of the 
classification of living things. The writing method used is descriptive quantitative. 
The type of research used is R&D research which is limited to the define, design 
and develop stages. Based on the results of the LKPD graphic design expert 
validator obtained a percentage value of 85% with a very valid interpretation, 
LKPD teaching materials expert obtained a percentage value of 80% with a valid 
interpretation, LKPD linguists obtained a percentage value of 85.18% with a very 
valid interpretation. This it can be concluded that the LKPD based on discovery 
learning accompanied by high-level thinking skills on the material for 
classification of living things is a very valid/worthy of use with revisions based on 
assessments of the validators. 

 

Keywords: LKPD, discovery learning, higher level thinking, classification of 
living things 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Abad ke-21 yang disebut juga sebagai abad revolusi industri 4.0 atau 

Era Pengetahuan. Pada abad ini terjadi perubahan di sejumlah bidang, salah 

satunya ialah bidang pendidikan. Setiap individu diharapkan memiliki 

kemampuan 4C yaitu: Communication, collaboration, creativity and innovation, 

dan critical thinking skills and problem solving (Erdogan, 2019). 

Communication (komunikasi) mengacu pada interaksi antara pendidik dan 

peserta didik, collaboration (kolaborasi) mengacu pada kemampuan 

bekerjasama antara pendidik, peserta didik, serta teman dalam kelompok, 

creativity (kreativitas) and innovation (inovasi) mengacu pada kemampuan 

menciptakan hal-hal baru serta memberikan inovasi baru, dan yang terakhir 

critical thinking (berpikir kritis) and problem solving (pemecahan masalah) 

mengacu pada kemampuan individu untuk mengidentifikasi, menganalisis, 

dan menyelesaikan suatu permasalahan dalam proses pembelajaran 

(Greenstein, 2012). 

Pembelajaran biologi abad 21 memiliki perkembangan yang sangat 

pesat dalam mempengaruhi aspek kehidupan khususnya di era global. 

Pembelajaran biologi abad 21 diarahkan kepada pengembangan yang 

memanfaatkan teknologi dan inovasi. Proses pembelajaran abad 21 ini dapat 

terlaksana apabila didukung dengan kurikulum yang mengimplementasikan 

model pembelajaran yang menunjang kegiatan pembelajaran abad 21 salah 

satunya kurikulum merdeka belajar. Pembelajaran biologi menekankan pada 

pemberian pengalaman yang didasarkan pada kondisi sebenarnya. Kemajuan 

di abad ke-21 saat ini terjadi dengan cepat. Setiap orang harus terus berusaha 

mengembangkan kemampuan berpikirnya agar mampu mengendalikaan 

perubahan, sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi sangatlah penting 

(Yen & Halili, 2015). 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat penting karena dapat 

membantu peserta didik dalam menghasilkan pemikiran sehingga dapat 
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mengatasi permasalahan dalam pembelajaran dan dapat membantu mencapai 

hasil akhir yang berkualitas serta membantu peserta didik dalam mencari 

informasi. Pendidik dan calon pendidik diharapkan mempunyai pilihan untuk 

mendominasi model pembelajaran tersebut dan dapat menerapkannya dalam 

pembelajaran guna mempersiapkan peserta didik untuk berpikir pada tingkat 

yang lebih tinggi. Bagaimanapun, tidak semua pendidik memahami 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan baik, meskipun sebagian pendidik 

menyadari bahwa berbagai model pembelajaran dapat digunakan untuk 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi, namun mereka masih kesulitan 

dalam mempraktikkan model pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, 

informasi yang berkaitan dengan pemikiran pembelajaran yang dapat 

mempersiapkan HOTS atau keterampilan berpikir tingkat tinggi harus 

didominasi dan diterapkan oleh pendidik (Suci, dkk 2021). 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang memungkinkan individu menganalisis, menafsirkan, dan 

memanipulasi fakta. Kompetensi analisis, evaluasi, dan kreasi membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, 

kemampuan penalaran tingkat signifikan tidak hanya memerlukan 

kemampuan ingatan saja, namun juga memerlukan kemampuan penalaran 

dasar dan imajinatif (Saregar, dkk 2016). 

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Hal 

ini terlihat dari informasi UNESCO (2000) tentang penempatan daftar 

kemajuan manusia (Human Advancemment List), khususnya struktur 

peringkat prestasi pendidikan, kesehatan, dan pendapatan perkapita yang 

menunjukkan bahwa rekor kemajuan manusia Indonesia terus mengalami 

penurunan. Berdasarkan tinjauan Political and Financial Gamble Specialist 

(PERC), pendidikan berkualitas di Indonesia berada di peringkat ke-12 dari 

12 negara di Asia, posisi Indonesia berada di bawah Vietnam informasi 

tersebut di rinci oleh The World Financial Menurut Swedish Forum (2000), 

Indonesia hanya menempati posisi ke-37 dari 57 negara. Memasuki abad ke- 

21 dunia pendidikan di Indonesia menjadi heboh. Hal ini bukan karena 
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besarnya pendidikan publik, namun lebih karena kesadaran akan resiko 

keterbelakangan pendidikan di Indonesia (Agustang, dkk 2021). 

Solusi untuk mengatasi masalah-masalah di atas, secara garis besar 

ada dua solusi yang dapat diberikan yaitu pertama, solusi sistematik, solusi 

dengan mengubah sistem-sistem sosial yang berkaitan dengan sistem 

pendidikan. Kedua, solusi teknis, solusi yang menyangkut hal-hal teknis yang 

berkaitan langsung dengan pendidikan. Solusi untuk menyelesaikan masalah 

kualitas pendidik dan prestasi peserta didik (Agustang, dkk 2021). 

Berdasarkan observasi di SMP Yulis Palembang, bahwa peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam memahami materi IPA khususnya pada 

materi klasifikasi makhluk hidup. Hal ini disebabkan karena masih banyak 

nilai yang belum tuntas yaitu sebesar 52,94% dan juga peserta didik masih 

mengalami kesulitan dimana harus mengklasifikasi dan mengingat nama latin 

dari makhluk hidup. Selain itu metode yang diterapkan pada saat 

pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, bahan ajar yang 

diterapkan hanya menggunakan buku paket dan LKPD yang belum berbasis 

model pembelajaran serta soal berpikir tingkat tinggi masih sangat minim 

diimplementasikan. Hal tersebut diperkuat dengan melakukan refleksi diri 

oleh guru IPA yang bersangkutan, bahwa bahan ajar yang digunakan berupa 

buku paket dan LKPD yang disediakan belum adanya penggunaan LKPD 

berbasis discovery learning dalam pembelajaran. LKPD yang dimiliki pendidik 

belum menggunakan model pembelajaran diantaranya mengembangkan 

model pembelajaran discovery learning yang melibatkan peserta didik dalam 

kegiatan pemecahan masalah, belajar mandiri, berpikir kritis, dan pemahaman 

serta belajar kreatif. Peneliti memilih model pembelajaran discovery learning 

karena peserta didik di SMP Yulis Palembang belum sama sekali menerapkan 

model pembelajaran apapun dan juga terkait keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik di SMP Yulis belum menerapkan soal-soal latihan berpikir 

tingkat tinggi pada proses pembelajaran sehari-hari, pendidik menerapkannya 

pada soal ujian dan soal AKM (Assesmen Kompetensi Minimum) saja. Oleh 

karena itu diperlukan suatu bahan ajar yang dapat mempermudah peserta 

didik dalam memahami 
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pembelajaran serta meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mencapai 

tujuan pembelajaran IPA. 

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut seorang pendidik 

perlu menyiapkan bahan ajar yang dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi yang diberikan. Model pembejaran discovery learning ialah 

teori belajar yang merupakan proses pembelajaran yang terjadi bila peserta 

didik tidak diberikan materi pelajaran dalam bentuk yang sudah jadi, tetapi 

diharapkan peserta didik mengorganisasi sendiri. Maksud dari 

mengorganisasi sendiri ialah peserta didik harus mampu mencari sendiri 

konsep-konsep yang dipelajarinya, dalam penerapan model pembelajaran 

discovery learning membutuhkan pendekatan pembelajaran yang berfungsi 

bagi peserta didik untuk menemukan sendiri dan meneliti sendiri (Rizki dkk, 

2018). Salah satu bahan ajar yang dapat mengatasi permasalah diatas ialah 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis discovery learning disertai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Model pembelajaran discovery learning 

perlu ditambahkan keterampilan berpikir tingkat tinggi karna dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik pada materi klasifikasi 

makhluk hidup. Pembelajaran discovery learning terbukti dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Zainuddin (2016) yang menyimpulkan bahwa efektivitas penerapan 

pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

termasuk efektif yaitu sebesar 75,5%, sedangkan menurut penelitian Hugerat 

dan Kortam (2014) menyatakan bahwa pembelajaran penemuan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Discovery Learning Disertai Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup”. 
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B. Batasan Masalah 

Batasan Masalah dalam skripsi ini adalah: 

1. Ruang Lingkup 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan LKPD berbasis discovery 

learning disertai keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi 

klasifikasi makhluk hidup di sekolah SMP Yulis Palembang. 

2. Keterbatasan 

a. Penelitian ini hanya dibatasi pada tahap develop (Pengembangan) 

karena penelitian ini hanya mengukur sampai tingkat kelayakannya 

saja. 

b. Uji kelayakan hanya divalidasi oleh 3 validator yang mencakup 

validasi desain grafis, bahan ajar, dan bahasa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis Discovery Learning disertai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi klasifikasi makhluk 

hidup di kelas VII? 

2. Bagaimana spesifikasi LKPD berbasis Discovery Learning disertai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi klasifikasi makhluk 

hidup di kelas VII? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1) Untuk mendeskripsikan kelayakan LKPD berbasis Discovery 

Learning disertai keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi 

klasifikasi makhluk hidup di kelas VII. 

2) Untuk mendeskripsikan spesifikasi terhadap LKPD berbasis 

Discovery Learning disertai keterampilan berpikir tingkat tinggi 

pada materi klasifikasi makhluk hidup di kelas VII. 



6 
 

2. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik 

bagi semua pihak terutama yang berhubungan dengan dunia Pendidikan. 

a. Bagi Siswa 

1) Memberdayakan potensi kognitif untuk terampil dalam berpikir 

tingkat tinggi. 

2) Mengukur tingkat keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

3) Memotivasi siswa supaya terlatih dalam berpikir tingkat tinggi. 

b. Bagi Guru 

1) Sebagai masukan tentang bagaimana keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa di sekolah dalam menyelesaikan suatu masalah 

pembelajaran yang diberikan. 

2) Melatih untuk memacu keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dan 

gaya belajar dalam setiap proses pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

1) Dapat mengetahui tingkat keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

2) Dapat menghasilkan lulusan yang siap menerapkan apa yang 

dipelajarinya di sekolah. 

E. Daftar Istilah 

Daftar istilah yaitu daftar berisikan tentang istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan kumpulan lembar kegiatan yang 

berisikan kegiatan peserta didik untuk melakukan aktivitas nyata dengan 

objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD juga dapat diartikan sebagai 

bahan ajar cetak berupa lembar kertas yang berisikan materi, ringkasan, 

dan petunjuk untuk menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan 

keterampilan yang dicapai. 

2. Discovery Learning 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, mencari tahu sendiri, 

menyelidiki sehingga hasil yang diperoleh nanti akan lama diingat dan 
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tidak mudah lupa. Model pembelajaran ini juga membuat peserta didik 

mampu berpikir dan memecahkan masalah yang mereka hadapi. 

3. Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran Biologi adalah interaksi yang terbentuk antara pendidik 

dengan peserta didik, peserta didik dengan media pembelajaran, dan 

peserta didik dengan peserta didik didalam mata Pelajaran biologi, agar 

dapat menguasai pengetahuan yang berupa konsep ataupun fakta dari 

suatu proses penemuan sehingga mampu mengembangkan kecakapan 

berpikir. 

4. Berpikir Tingkat Tinggi 

Berpikir Tingkat Tinggi merupakan proses berpikir kompleks dalam 

menguraikan materi, membuat kesimpulan, membangun representasi, 

menganalisis, dan membangun hubungan dengan melibatkan aktivitas 

mental yang paling dasar. 



 

BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar 

yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar 

mengajar, memfasilitasi peserta didik untuk kegiatan disetiap materinya, 

membantu peserta didik dalam memperoleh informasi, dan memberikan 

kesempatan peserta didik untuk berekplorasi. Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) merupakan salah satu sumber belahar yang dapat dikembangkan oleh 

pendidik sebagai fasilitator pada kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun 

dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi 

kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi (Lase & Zai, 2022). 

LKPD dapat berbentuk panduan eksperimen atau demonstrasi untuk 

seluruh aspek pengembangan pembelajaran atau panduan latihan 

pengembangan kognitif. LKPD merupakan materi ajar yang sudah dikemas 

sedemikian rupa, sehingga peserta didik dapat berkonsentrasi mempelajari 

materi ajar secara mandiri (Fitriani, dkk 2017). Dengan demikian, LKPD 

merupakan lembaran yang dimana peserta didik melakukan sesuatu yang 

berkaitan dengan apa yang sedang dipelajarinya, misalnya melakukan 

percobaan, mengidentifikasi bagian-bagian, membuat tabel, sampai menarik 

kesimpulan. 

b. Fungsi dan Tujuan LKPD 

LKPD berfungsi sebagai perangkat pembelajaran yang memberikan 

kemudahan bagi peserta didik dan pendidik dalam suatu proses pembelajaran 

(Abdurrahman, 2015). Membantu peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Selain itu, LKPD juga 

membuat pembelajaran yang dilakukan menjadi terstruktur karena LKPD 

disesuaikan dengan kegiatan yang dilakukan. LKPD memiliki peranan yang 

sangat besar dalam proses pembelajaran, karena LKPD dapat 
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membantu pendidik dalam membimbing peserta didiknya untuk menemukan 

ide melaluikegiatan yang dilakukan. Kemudian LKPD juga dapat 

mengembangkan keterampilan proses, meningkatkan aktivitas peserta didik 

sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar. Penilaian LKPD memenuhi 

beberapa komponen. 

Menurut Azizahwati & Yasin (2017), tujuan pembuatan LKPD 

diantaranya yaitu, (1) menyajikan bahan ajar dan memudahkan peserta didik 

untuk memahami materi; (2) menyajikan tugas dan meningkatkan 

penguasaan materi bagi peserta didik; (3) melatih peserta didik dalam belajar 

mandiri; (4) memudahkan pendidik dalam menyampaikan tugas kepada 

peserta didik. 

c. Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Dahar (2011), ciri-ciri lembar kerja peserta didik (LKPD) 

adalah: 1) LKPD hanya terdiri dari beberapa halaman, yang berarti kurang dari 

seratus halaman; 2) LKPD dicetak sebagai bahan ajar khusus untuk digunakan 

oleh sarus jenjang pendidikan tertentu; 3) LKPD berisi puluhan soal pilihan 

ganda dan soal uraian materi pembelajaran, dan 4) LKPD merupakan salah 

satu media pembelajaran yang digunakan peserta didik dalam belajar. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Trianto (2011), kelebihan dari Lembar Kerja Peserta Didik, 

yaitu: 

1) LKPD untuk mendorong keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 

2) Membantu peserta didik dalam menemukan dan juga mengembangkan 

konsep/gagasan. 

3) Menjadi alternatif sebagai cara menyajikan materi pembelajaran yang 

berfungsi untuk mendorong keaktifan peserta didik. 

4) Memotivasi peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

LKPD dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, LKPD juga menjadi bahan ajar yang bisa membuat peserta 



10 
 

didik belajar mandiri dalam menemukan suatu konsep/gagasan, sehingga 

dapat memberikan motivasi kepada peserta didik. 

2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang 

dijadikan pedoman dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Belajar merupakan proses mental individu yang tidak terjadi secara tepat, 

namun peningkatannya diarahkan pada keilmuan, mental emosional, dan 

kemampuan individu secara keseluruhan. Model pembelajaran Discovery 

learning didefinisikan sebagai suatu proses pembelajaran dimana peserta 

didik diharapkan untuk mengorganisasikan pelajaran sendiri dari pada 

disajikan dengan pelajaran dalam bentuk akhir (Slavin, 2011). 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran konstruktivis 

berbasis inkuiri yang dikembangkan sebagai respons terhadap situasi dimaan 

peserta didik mencoba belajar tentang dirinya sendiri dan pengetahuan yang 

mereka miliki untuk mempelajari fakta, ide, dan pengetahuan umum untuk 

diri merek sendiri. Dalam model pembelajaran ini, peserta didik didorong 

untuk berinteraksi dengan dunia dengan mengeksplorasi dan memanipulasi 

objek, bergulat dengan pertanyaan dan kontroversi, atau melakukan 

eksperimen. Akibatnya peserta didik lebih cenderung mengingat konsep dan 

pengetahuan yang ditemukan sendiri (Dari & Ahmad, 2020). 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning 

Langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning menurut 

Kemendikbud (2014) yang tertera pada Tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning 
 

No Langkah-langkah Keterangan 

1. Stimulation 
(Stimulus/pemberian 

rangsangan) 

Stimulasi atau pemberian rangsangan bertujuan 

untuk menciptakan kondisi interaksi pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik dalam 

mengembangkan dan mengeksploitasikan materi. 

Pada tahap ini peserta didik diharapkan untuk 

bertindak dengan cara yang dapat 

membingungkan.  Pendidik  tidak  memberikan 

penjelasan secara menyeluruh sehingga peserta 

didik muncul keinginan untuk mengujinya sendiri. 
2. Problem Statement Pada tahap ini pendidik memberikan kesempatan 
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 (Pernyataan/identifikasi 

masalah) 

kepada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin permasalahan yang berkaitan 

dengan topik pembelajaran, kemudian salah 

satunya dipilih dan dianggap sebagai spekulasi 

(respon sementara dari permasalahan tersebut). 

Memberikan kesempatan terbuka kepada peserta 

didik untuk memahami permasalahan merupakan 

salah satu tahapan untuk mendorong peserta 
didik agar lebih aktif dalam belajar. 

3. Data Collection (Pengumpulan 

data) 

Tahap pengumpulan data/informasi identik 

dengan kegiatan ekslorasi, yaitu peserta didik 

diberikan kesempatan untuk mengumpulkan 

berbagai informasi dan data penting untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Data 

atau informasi dapat diperoleh melalui membaca 

literatur,   mengamati   objek,   wawancara, 
melakukan ujji coba dan sebangainya. 

4. Data Processing (Pengolahan 

data) 

Proses pengolahan data dan informasi yang 

diperoleh peserta didik dengan cara membaca, 

mengamati objek, wawancara, uji coba, dan cara 

lainnya dikenal dengan proses pengolahan data 

dan informasi. Data atau informasi yang telah 

diperoleh  diklasifikasikan  sehingga  dapat 
digunakan untuk menjawab permasalahan. 

5. Verification (Pembuktian) Tahap pembuktian bertujuan untuk membuktikan 

benar atau tidaknya hipotesis yang telah 

ditentukan. Pada tahap ini peserta didik dapat 

memahami suatu konsep, teori, atau pemahaman 
melalui contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Generalization (Menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

Generalisasi adalah suatu proses menarik suatu 

kesimpulan yang dapat dijadikan sebagai prinsip 

umum dan berlaku untuk semua peristiwa atau 

permasalahan yang sama dengan memperhatikan 

hasilpembuktian. Tahap generalisasi dilakukan 

oleh pendidik dan peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

(Sumber: Kemendikbud (2014)) 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Discovery Learning 

Karakteristik model pembelajaran berbasis discovery learning adalah 

sebagai berikut: 

1) Peran pendidik sebagai pembimbing 

2) Peserta didik terlibat dalam pembelajaran aktif sebagai seorang ilmuan 

3) Bahan ajar disajikan dalam bentuk informasi dan peserta didik 

menyelesaikan kegiatan latihan mengumpulkan, membedakan, 

mengurutkan, menganalisis, serta membuat kesimpulan. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning 
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Kelebihan dari model pembelajaran Discovery Learning dalam 

pembelajaran Kemendikbud (2013) adalah sebagai berikut: 

1) Membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan dan proses 

kognitifnya. 

2) Menimbulkan rasa bahagia pada peserta didik, dalam mengingat 

berkembangnya perasaan permintaan dan pencapaian. 

3) Melibatkan peserta didik dalam kegiatan belajarnya sendiri dengan 

memberikan alasan dan motivasi sendiri. 

4) Model ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep/gagasan 

dirinya, karena mereka mendapatkan kepercayaan dalam bekerja sama 

dengan orang lain. 

5) Peserta didik dan pendidik berperan sebagai fasilitator dalam proses 

diskusi pembelajaran agar peserta didik dapat mengeluarkan 

ide/gagasan-gagasan mereka. 

6) Mendorong peserta didik berpikir dan bekerja serta inisiatif sendiri 

terhadap proses pembelajaran. 

7) Mendorong peserta didik untuk memahami dan menyelesaikan masalah 

sendiri. 

8) Peserta didik belajar dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. 

Adapun kekurangan model pembelajaran Discovery Learning menurut 

Prakoso, dkk (2018) adalah sebagai berikut: 

1) Adanya syarat keharusan persiapan mental untuk cara belajar. Misalnya 

peserta didik yang lamban mungkin dalam usahanya mengembangkan 

pikirannya jika dihadapan dengan hal-hal yang belum diketahui. 

2) Model ini kurang berhasil untuk mengajar di kelas besar. Misalnya 

sebagian besar waktu dapat hilang karena membantu peserta didik untuk 

menemukan teori. 

3) Fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba ide-ide mungkin tidak ada. 

4) Strategi ini mungkin tidak akan memberi kesempatan untuk berpikir 

kreatif. 

3. Berpikir Tingkat Tinggi 
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a. Pengertian Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

keterampilan berpikir merupakan hal mendasar dalam proses 

pendidikan. Salah satu metode dapat meningkatkan kualitas, efesiensi, dan 

kuantitas pembelajaran. HOTS merupakan keterampilan berpikir tertinggi 

dalam hirarki proses kognitif. HOTS mengajarkan peserta didik untuk 

mengatasi tantangan informasi yang terlalu banyak, kemudian mengolah 

informasi dan menghasilkan informasi untuk mencapai suatu tujuan atau 

situasi yang rumit. Sehingga penggunaan pikiran dan disertai HOTS dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menafsirkan, menganalisis, 

dan mengolah informasi (Yunos dkk, 2015). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang 

tidak hanya sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang 

diketahui. Akan tetapi, Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan 

kemampuan menghubungkan, memanipulasi dan mentransformasi 

pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara 

kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan suatu 

permasalahan pada situasi baru (Rofiah, 2013). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir tingkat 

tinggi adalah proses kemampuan berpikir dan bernalar. Tujuannya yaitu 

untuk memecahkan suatu permasalahan yang melibatkan aktivitas mental 

individu dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Konsep Berpikir Tingkat Tinggi 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang tinggi yang dalam bahasa 

umum dikenal juga sebagai Higher Order Thinking (HOTS) yang disusun oleh 

empat kondisi berikut. 

1) Situasi belajar tertentu yang memerlukan strategi pembelajaran yang 

lebih spesifik dan tidak mudah digunakan pada situasi belajar lainnya 

2) Kecerdasan yang tidak dipandang sebagai kemampuan yang tidak dapat 

diubah, melainkan kesatuan pengetahuan yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang terdiri dari lingkungan belajar, strategi, dan kesadaran dalam 

belajar. 
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3) Pemahaman pandangan yang telah bergeser dari unidimensi, linier, 

hirarki atau spiral menuju pemahaman pandangan ke multidimensi dan 

interaktif 

4) Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih spesifik seperti penalaran 

kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif. 

Berpikir merupakan suatu proses yang memengaruhi interpretasi 

terhadap rangsangan yang melibatkan proses sensasi, persepsi, dan memori. 

Ketika seseorang dihadapkan pada masalah, Langkah pertama yang diambil 

merupakan proses sensasi, yaitu menangkap tulisan, gambar, atau suara. Pada 

saat seseorang menghadapi persoalan, pertama-tama ia melibatkan proses 

sensasi yaitu menangkap tulisan, gambar ataupun suara. Selanjutnya 

mengalami proses persepsi yaitu membaca, mendengar, dan memahami apa 

yang diminta dalam persoalan tersebut. Dalam proses berpikir kegiatan 

meragukan, memastikan, merancang, menghitung, mengukur, mengevaluasi, 

membandingkan, menggolongkan, membedakan, menganalisis, menarik 

kesimpulan dan memutuskan. Berpikir meliputi dua aaspek utama yaitu 

berpikir kreatif dan kritis (Maulana, 2017:3). 

c. Indikator Berpikir Tingkat Tinggi 

Indikator berpikir tingkat tinggi memiliki ranah kognitif analisis, 

evaluasi dan mengkreasi. Adapun indikator pada penelitian ini menurut 

Krathwohl dan Anderson (2002) yang tertera pada Tabel 2.2 berikut ini: 

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Tingkat Tinggi 

No Indikator Keterangan 

1. Menganalisis 

(analyzing) 
a) Menganalisis informasi yang masuk dan 

membagi-bagi atau menstruktur informasi ke 

dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali 

pola atau hubungannya. 

b) Mampu mengenali serta membedakan faktor 

penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang 

rumit. 

c) Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan. 

2. Mengevaluasi 

(evaluating) 
a) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan 

dan metodologi dengan menggunakan kriteria 

yang cocok atau standar yang ada untuk 

memastikan nilai efektifitas dan manfaatnya. 
b) Membuat hipotesis, mengkritik, dan melakukan 
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  pengujian 

c) Menerima atau menolak suatu pertanyaan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

3. Mengkreasi a) Membuat generalisasi suatu ide atau cara 

pandang terhadap sesuatu 

b) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan 

masalah 
c) Mengorganisasikan unsur-unsur atau menjadi 

struktur baru yang belum pernah ada sebelumnya 

(Sumber: Krathwohl dan Anderson, 2002) 

d. Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Menurut Limbach dan Waugh (2009) menyatakan bahwa ada empat 

langkah yang dapat dilakukan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

pada tingkat yang lebih tinggi. Lima langkah tersebut ialah sebagai berikut: 

1) Menentukan tujuan pembelajaran. Pendidik diharapkan berhati-hati 

dalam mengidentifikasi tujuan pembelajaran. Setelah proses 

pembelajaran tujuan pembelajaran perlu dievaluasi apakah peserta didik 

telah memiliki kemampuan berpikir pada tingkat tinggi. Dengan demikian, 

rencana pembelajaran yang disusun harus menargetkan perilaku tertentu, 

memperkenalkan dan mempraktekkan perilaku yang diinginkan. 

Pengembangan tujuan yang ditulis dengan baik akan mempercepat 

keterampilan peserta didik dalam berpikir pada tingkatan yang lebih 

tinggi. 

2) Proses pembelajaran dengan bertanya. Bertanya adalah bagian penting 

dari proses pembelajaran. Bertanya dimulai dengan membangun apa yang 

diketahui dan memungkinkan pendidik untuk mengembangkan ide- ide 

dan pemahaman baru. Teknik tanya jawab dapat digunakan untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir serta didik. Pertanyaan dapat 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan konvergen dan pertanyaan 

divergen. Pertanyaan konvergen mencari satu atau lebih jawaban yang 

sangat spesifik, sementara pertanyaan divergen mencari berbagai 

jawaban yang benar. 

3) Review, refine and improve (Tinjau, sempurnakan, dan tingkatkan). Peserta 

didik harus berusaha terus menyempurnakan proses pembelajarannya 

untuk memastikan bahwa model pembelajarannya 
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mengarahkan peserta didik memiliki kemampuan berpikir pada tingkat 

yang lebih tinggi. Pendidik hendaknya melakukan riview terhadap proses 

pembelajaran. Hasil review dijadikan acuan dalam memperbaiki proses 

pembelajaran dan pendidik tidak pernah berhenti untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. 

4) Penilaian proses pembelajaran. Penilaian pembelajaran dapat dilakukan 

selama proses pembelajaran dan pada akhir pembelajaran. Penilaian yang 

diberikan oleh pendidik tidak hanya mengukur kemampuan berpikir 

peserta didik pada tataran rendah. Pendidik sebagai fasilitator membiasan 

dan memberikan tugas atau penilaian yang menuntut keterampilan 

berpikir peserta didik pada level yang tinggi. 

4. Pembelajaran Biologi 

Biologi merupakan studi tentang kehidupan, diantaranya hubungan 

antar manusia, hewan tumbuhan mikroorganisme serta makhluk hidup 

lainnya. Biologi juga diartikan sebagai ilmu yang memberikan berbagai 

pengalaman untuk memahami konsep dan proses ilmiah (Firmansyah, 2009). 

Biologi mempelajari struktur fisik dan fungsi organ tubuh manusia serta 

lingkungan hidupnya (Nuryani, 2003). Biologi merupakan bagian dari 

pembelajaran ilmiah di mana pengetahuan yang dikembangkan dan dipahami 

melalui langkah-langkah ilmiah terapan dalam pelaksanaan praktis. Biologi 

mengkaji makhluk hidup pada tingkat organisasi kehidupan, yaitu interaksi 

makhluk hidup dengan lingkungan dan fenomena yang terjadi di alam. 

Tahun 1970-an digunakan istilah ilmu hayat (diambil dari bahasa Arab, 

yang berarti ilmu kehidupan). Biologi merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang kehidupan mencakup aspek-aspek kehidupan manusia, hewan, 

tumbuhan, mikroorganisme serta hubungan antar makhluk hidup lainnya. 

Biologi juga mempelajari tentang struktur fisik dan fungsi alat tubuh manusia 

serta mempelajari lingkungan hidup sekitar. Biologi merupakan bagian dari 

pembelajaran IPA yang ilmunya berkembang dan dipahami melalui langkah-

langkah ilmiah yang diterapkan dalam pelaksanaan praktikum. Biologi 

mempelajari makhluk hidup pada tingkatan organisasi 
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kehidupan, mempelajari interaksi makhluk hidup dengan lingkungan dan 

gejala-gejala yang terjadi pada alam. 

Dalam mempelajari ilmu biologi didasarkan pada tiga aspek yang tidak 

dapat dipisahkan yaitu aspek proses, sikap dan produk. Hakikatnya yaitu 

berkaitan dengan cara memahami alam secara sistematis, sehingga bukan 

terbatas penguasaan pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip tetapi 

lebih sebagai proses penemuan. Biologi memiliki karakteristik khusus sebagai 

rumpun ilmu sains, karakteristik biologi diantaranya terletak pada objek yang 

dipelajari yaitu makhluk hidup, tema atau persoalan-persoalan objek biologi 

yang terjadi di alam dan metode untuk menyelesaikan masalah pada objek 

biologi melalui metode ilmiah. Objek kajian dalam biologi berupa benda 

konkret dan dapat ditangkap oleh panca indra, dikembangkan berdasarkan 

pengalaman yang nyata dan memiliki langkah-langkah yang sistematis. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Ulfiatul Hasanah (2023) menyatakan pada penelitiannya dengan judul 

pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis discovery learning pada 

materi klasifikasi makhluk hidup kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 

tersebut dapat disimpulkan bahwa uji respons peserta didik, pada skala kecil 

memperoleh presentase 92,5% yang berarti termasuk dalam kriteria respons 

sangat valid, sedangkan pada uji skala besar mendapatkan presentase 92,7% 

yang juga masuk dalam kategori sangat valid. 

Ilham Akbar (2018) menyatakan pada penelitiannya dengan judul 

pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis model discovery learning 

pada siswa MTS N stabat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil validasi yang 

dinilai oleh validator menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) 

yang dikembangkan adalah dalam kategori baik dengan skor rata- rata 4.4 dari 

skor maksimal 5.0. hasil uji kepraktisan pada angket respon siswa 

menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan berada pada kategori sangat 

baik dengan skor rata-rata 91,5% dari skor maksimal. 
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Herdiyanti, dkk (2014) menyatakan pada penelitiannya dengan judul 

Kelayakan LKPD berbasais discovery learning materi interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan kelas VII SMP tersebut dapat disimpulkan berdasarkan 

hasil rata-rata dari nilai validitas Aiken’s V untuk 17 kriteria indikator maka 

diperoleh nilai sebesar 0,90 dinyatakan valid, artinya bahan ajar LKPD 

berbasis discovery learning layak digunakan sebagai bahan ajar. 

Damayanti (2022) menyatakan pada penelitiannya dengan judul 

Pengaruh penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery 

Learning terhadap peningkatan Higher Order Thinking Skiils (HOTS) Peserta 

didik SMP tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil validitas dan reliabilitas 

yang telah dilakukan memperoleh nilai 0,905 dengan kriteria sangat tinggi, 

artinya pembelajaran menggunakan LKPD berbasis discovery learning dapat 

meningkatkan HOTS peserta didik. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian 

yang bertujuan untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan 

secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006). 

Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery learning 

disertai keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi klasifikasi makhluk 

hidup. Penelitian ini tingkat keberhasilannya berdasarkan data kuantitatif 

kelayakan LKPD. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan jenis penelitian ini menggunakan penelitian Research 

and Development (R&D) menggunakan model 4-D (Four-D Models). 

Pendekatan Research and Development (R&D) yaitu penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifannya. Model 

penelitian 4-D dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan 

melvyn I. Semmel (1974) yang terdiri dari pendefinisian (define), tahap 

perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran 

(disseminate). Penelitian ini dibatasi pada tiga tahapan saja yaitu pendefinisian 

(define), perancangan (design), dan pengembangan (develop) karena 

penelitian ini hanya menguji kelayakan suatu produk media pembelajaran. 

C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian berada di SMP Yulis Palembang tepatnya di Jl. 

Inspektur Marzuki No. 2505, RT.04/RW.09, Pakjo Ujung, Siring Agung, 

Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang 30153. Peneliti mengambil lokasi 

penelitian tersebut karena SMP Yulis Palembang merupakan salah satu 

sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka, dimana kurikulum 
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merdeka ini merupakan kurikulum yang membebaskan peserta didik, oleh 

karena itu peneliti dapat langsung melihat secara langsung bagaimana kondisi, 

penerapan, serta cara mengajar yang diterapkan di SMP Yulis Palembang. 

Peneliti melakukan penelitian pada bulan Mei-Agustus tahun 2024. 

D. Kehadiran Peneliti 

Pada penelitian ini, peneliti juga berperan sebagai seorang pendidik 

disekolah SMP Yulis, dimana peneliti dapat mengamati secara langsung 

dinamika kelas dan teori dengan praktik pembelajaran serta mengumpulkan 

data yang lebih mendalam untuk analisis lebih lanjut. Peneliti sebagai orang 

yang melakukan observasi mengamati dengan cermat terhadap obyek 

penelitian untuk memperoleh data tentang penelitian, peneliti berperan 

sebagai instrumen kunci yang berperan sebagai pengamat. 

E. Sumber Data 

Sumber data terdapat 2 jenis data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh langsung dengan 

cara refleksi guru dan juga wawancara peserta didik. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang berasal dari berbagai sumber 

seperti buku cetak, dan nilai peserta didik. Sumber data yang diperoleh pada 

penelitian ini berasal dari sumber-sumber yang memiliki peran penting dalam 

kelayakan LKPD. 

F. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui proses 

tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara. 

Teknik wawancara atau interview merupakan cara yang dilakukan untuk 
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mendapatkan data dengan cara mengadakan wawancara secara langsung 

dengan informen. Wawancara peserta didik digunakan untuk melengkapi 

data-data penelitian. 

Pengambilan data awal dilakukan dengan refleksi diri terhadap 

proses pembelajaran, refleksi diri dengan memberikan pertanyaan secara 

tertulis sejak tanggal 27 Mei 2024. Kemudian pengambilan data awal 

wawancara peserta didik dengan memberikan pertanyaan secara tertulis, 

wawancara di mulai sejak 27 – 31 Mei 2024. 

2. Validasi 

Lembar validasi merupakan lembar yang dibuat oleh peneliti dan 

diberikan kepada validator (dosen/guru) untuk memvalidasi perangkat 

pembelajaran yang telah dibuat. Validasi dilakukan berdasarkan validasi isi, 

validasi konstruk, dan validasi bahasa, dengan meminta perimbangan dan 

penilaian dari validator biologi. Penilaian tersebut diberikan pada instrumen 

lembar validasi LKPD berbasis Discovery Learning disertai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Pada lembar validasi LKPD berbasis Discovery Learning disertai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, validator mengisi kolom 5, 4, 3, 2, atau 1 

dengan tanda () berdasarkan nilai yang ingin diberikan untuk masing- 

masing aspek yang akan dinilai. Selain dinilai, validator juga memberikan 

saran untuk perbaikan secara keseluruhan baik dari isi maupun tata bahasa 

dari masing-masing permasalahan, seperti yang tertera pada Tabel 3.1 berikut 

ini: 

Tabel 3.1 Instrumen Penilaian Produk oleh Validator Ahli 
 

No Indikator 

1. Ukuran kertas 
 a. Ukuran kertas LKPD menggunakan ukuran ISO berstandar 
 b.  Kesesuaian ukuran margin dan kertas 

 c. Ilustrasi kulit LKPD menggambarkan isi/materi ajar dan mengungkapkan 

karakter objek 

2. Desain Cover 
 a. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf 
 b.  Warna judul LKPD kontras dengan warna latar belakang 

 c. Ukuran huruf judul LKPD dan teks pendukung lebih dominan dan 

proporsional dibandingkan ukuran LKPD dan nama penulis 
3. Desain Isi 

 a. Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan 
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 b.  Kesesuaian pemilihan ukuran dan jenis huruf 
 c. Keserasian warna huruf dengan background 
 d.  Kesesuaian pemilihan background 

No Indikator 
 e. Kemenarikan sajian materi dan gambar 
 f. Tidak memiliki unsur plagiarisme 

4. Materi 
 a. Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran 
 b.  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 
 c. Isi materi disajikan dengan tepat dan tidak menimbulkan miskonsepsi 
 d.  Materi diambil dari sumber yang relevan 
 e. Materi disajikan secara runtut dan menarik 
 f. Disertai gambar yang mendukung materi dengan baik 
 g. Ketepatan istilah dan nama latin dalam bidang biologi 

5. Kegiatan Pembelajaran 
 a. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 

 b. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan sintaks model 

pembelajaran yang digunakan 

 c. Kegiatan pembelajaran memuat elemen CP pada keterampilan proses: (1) 

mengamati, (2) mempertanyakan dan memprediksi, (3) merencanakan 

dan melakukan penyelidikan, (4) memproses dan menganalisi data dan 

informasi, (5) mengevaluasi dan merefleksi, (6) mengkomunikasikan 
hasil. 

 d.  Kegiatan pembelajaran membuat peseta didik belajar aktif 

 e. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik memiliki keterampilan 

abad-21 (berpikir kritis, inovasi & kreatif, komunikasi, dan kolaborasi). 
 f. Meningkatkan keterkaitan peserta didik dalam belajar 
 g. Soal yang dikembangkan sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat. 

6. Bahasa 
 a. Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh peserta didik 
 b.  Kesesuaian penulisan kalimat dengan kaidah bahasa indonesia 
 c. Ketepatan struktur kalimat 
 d.  Kebakuan istilah 
 e. Pemahaman terhadap pesan atau informasi 
 f. Kemampuan memotivasi peserta didik 
 g. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional peserta didik 
 h.  Konsisten penggunaan istilah 
 i. Konsisten penggunaan simbol atau ikon 

 

G. Tenik Analisis Data 

Data penelitian meliputi data kuantitatif yang diperoleh dari 

instrumen pengumpulan data. Data hasil validasi oleh validator dan dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif (Riduwan, 2015). 

Analisis data berdasarkan validasi desain, bahan ajar, bahasa dan 

materi, menggunakan skala tipe (rating scale) dengan beberapa langkah 

berikut ini: 

a) Memberi kategori skor pada setiap respon 

Tabel 3.2 Aturan Pemberian Skor 
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Skor Kategori 

5 Sangat baik 

4 Baik 

Skor Kategori 

3 Cukup 

2 Kurang baik 

1 Tidak baik 

b) Menjumlahkan skor total dari setiap validator terhadap seluruh 

indikator. 

c) Memberi nilai validasi menggunakan acuan rumus: 

Nilai Validasi = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

× 100% 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 

Nilai validasi yang diperoleh kemudian disesuaikan dengan kriteria validitas, 

seperti pada Tabel 3.3 berikut ini: 

Tabel 3.3 Kriteria Validasi 
 

Pencapaian Skor Kategori Validitas 

81%– 100% Sangat Valid 

61% – 80% Valid 

41% – 60% Cukup Valid 

21% – 40% Tidak Valid 

0 - 20 Sangat Tidak Valid (Sa’adah & Wahyu, 2020: 97) 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian bertujuan untuk mengetahui kelayakan lembar kerja 

peserta didik berbasis discovery learning disertai keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada materi klasifikasi makhluk hidup. LKPD ini perlu dilakukan 

uji kelayakannya mengenai tata tulis, tata bahasa atau kalimat dan materi 

yang harus diperbaiki di dalam LKPD. LKPD ini akan diuji kelayakannya oleh 

validator desain grafis, bahan ajar, dan bahasa. Berikut ini hasil validasi dan 

deskripsi prosedur kelayakan LKPD sehingga diperoleh LKPD yang layak. 

1. Hasil Kelayakan LKPD oleh Validator 

Hasil penelitian ini diukur dengan menggunakan lembar validasi yang 

dilakukan oleh 3 dosen validator yaitu dosen Pendidikan Biologi FKIP 

Universitas Muhammadiyah Palembang dengan hasil lembar validasi 

berdasarkan pada Tabel 4.1, 4.2, dan 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Desain Grafis 
 

No. 
Indikator 

Penilaian 

 Skor  Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 
% Kategori 

V1 V2 V3 

1. Aspek ukuran 

kertas 

14 14 13 41 45 91,11% Sangat Valid 

2. Aspek desain cover 13 13 12 38 45 84,44% Sangat Valid 

3. Aspek desain isi 25 25 24 74 90 82,22% Sangat Valid 

Total skor keseluruhan 52 52 49 153 180 85% Sangat Valid 

Keterangan: 

V1 : Validator 1 

V2 : Validator 2 

V3 : Validator 3 

Berdasarkan hasil validasi dari validator ahli aspek desain grafis pada 

Tabel 4.1, ada beberapa hal yang perlu direvisi dalam pembuatan LKPD 

berbasis model pembelajaran discovery learning disertai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Hasil dari penilaian validator aspek desain grafis 
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diperoleh skor persentase yaitu 85% dengan interpretasi sangat valid, hasil 

perhitungan dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 89. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Bahan Ajar 
 

No. Indikator Penilaian 
 Skor  Total 

skor 

Skor 

Maksimal 
% Kategori   

V1 V2 V3 

1. Materi 27 28 25 80 105 76,19% Valid 

2. Kegiatan 

Pembelajaran 

29 32 27 88 105 83,80% Sangat Valid 

Total skor keseluruhan 56 60 52 168 210 80% Valid 

Keterangan: 

V1 : Validator 1 

V2 : Validator 2 

V3 : validator 3 

Berdasarkan hasil validasi dari validator aspek bahan ajar (materi) 

pada Tabel 4.2, ada beberapa hal yang perlu direvisi dalam pembuatan LKPD 

berbasis model pembelajaran discovery learning disertai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Hasil dari penilaian validator aspek bahan ajar 

diperoleh skor persentase yaitu 80% dengan interpretasi valid, hasil 

perhitungan dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 89. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Bahasa 
 

No. Indikator Penilaian 
 Skor  

Total 
Skor 

Maksimal 
% Kategori   

V1 V2 V3 

1. Bahasa 39 42 34 115 135 85,18% Sangat Valid 

Total skor keseluruhan 39 42 34 115 135 85,18% Sangat Valid 

Keterangan: 

V1 : Validator 1 

V2 : Validator 2 

V3 : Validator 3 

Berdasarkan hasil validasi dari validator aspek bahasa pada Tabel 4.3, 

ada beberapa hal yang perlu direvisi dalam pembuatan LKPD berbasis 

discovery learning disertai keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hasil dari 

penilaian validator aspek bahasa diperoleh skor persentase yaitu 85,18% 

dengan interpretasi sangat valid, hasil perhitungan dapat dilihat pada 

lampiran 9 halaman 89. 
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2. Saran dan Hasil Revisi Validasi Produk LKPD oleh Validator 

a. Saran Validasi Produk Oleh Validator 

Tabel 4.4 Saran dan Komentar Validator 

No Komentar Revisi 

1. Gunakan istilah ilmiah secara konsisten. Sudah diperbaiki sesuai komentar 

2. Perhatikan lagi tanda baca dan kata yang 

digunakan, serta menggunakan 

numbering bukan Bullet. 

Sudah diperbaiki sesuai komentar 

3. Pertimbangkan untuk penggunaan LKPD 

dikelas VII adalah masa transisi ada 

beberapa hal yang perlu dijelaskan terkait 

sintaks model discovery learning. 

Sudah diperbaiki dengan penambahan 

kata konfirmasi kepada gurumu 

sebelum mengidentifikasi masalah 

pada soal nomor 1 dan 2 

4. Ukuran dan font jangan terlalu bervariasi. Sudah diperbaiki sesuai komentar 

5. Penskoran pada point nilailah hasil 

diskusi kelompok lain perlu dijelaskan. 

Untuk penskoran tidak diperbaiki 

karena penilaian tidak dilakukan 

menggunakan angka melainkan 

dengan pemberian saran dan 

komentar dari kelompok lain saja. 

6. Kalimat/paragraf tidak tersusun dengan 

sistematis & masih banyak diperbaiki agar 

menjadi lebih baku, namun tetap harus 

sesuai untuk kelas VII 

Sudah diperbaiki sesuai komentar 

7. Masih ada miskonsepsi materi yang 

diberikan dalam LKPD ini. 

Sudah diperbaiki dengan merubah 

kunci dikotom sesuai dengan materi 

LKPD. 

8. Materi terlalu banyak padahal hanya 

untuk 2 Tujuan Pembelajaran, sedangkan 

Capaian Pembelajarannya besar/banyak. 

Kemudian perhatikan untuk kegiatan 

praktikumnya jangan memberatkan untuk 

2 kegiatan Tujuan Pembelajaran yang bisa 

lebih sederhana. 

Untuk kegiatan praktikum sudah di 

lebih sempurnakan lagi agar tidak 

terlalu memberatkan peserta didik. 

9. Desain cover tonjolkan tema LKPD 

(klasifikasi makhluk hidup) dibanding 

tulisan lainnya. 

Sudah diperbaiki sesuai komentar 

10. Pemberian stimulus kegiatan 2 kurang 

sesuai/belum mengakomodasi tujuan. 

Sudah diperbaiki sesuai komentar 
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b. Hasil Validasi Produk oleh Validator 

Berdasarkan hasil validasi produk oleh validator didapatkan 

komentar bahwa produk LKPD sudah baik tetapi ada yang perlu direvisi agar 

produk LKPD lebih sempurna. Hasil revisi LKPD berbasis discovery learning 

disertai keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi klasifikasi makhluk 

hidup oleh validator ahli dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

  
 

Gambar 4.1 Cover LKPD Sebelum Revisi  Gambar 4.2 Cover LKPD Sesudah Revisi 

Keterangan: Logo UMPalembang, Tut Wuri, dan Kurikulum Merdeka diletakkan di tengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Kata Pengantar Sebelum Revisi 
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mbar 4.4 Kata Pengantar Sesudah Revisi 

Keterangan: Revisi tata tulis, Lembar Kerja Peserta Didik singkatan saja 
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Gambar 4.5 Materi Sebelum Revisi  Gambar 4.6 Materi Sesudah Revisi 

   

   

   

 
Gambar 4.7 Skema Sebelum Revisi 

 

 
Gambar 4.8 Skema Sesudah Revisi 
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Gambar 4.9 LKPD Sebelum Revisi  Gambar 4.10 LKPD Sesudah Revisi 

Keterangan: Revisi Bagian identifikasi masalah, rumusan masalah dan hipotesis, Peserta didik kelas 7 

sudah mempelajari mengenai hipotesis, rumusan masalah 

 

 

 
Gambar 4.11 Tabel pembuktian sebelum revis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2

10 

 

 
i 

 Ga mbar 4.12 Tabel pembuktian sesudah revisi 
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Gambar 4.13 Kolom saran dan komentar 

sebelum direvisi 

Gambar 4.14 Kolom saran dan komentar sesudah 

revisi 

  

  

 

 

Gambar 4.15 Bagian praktikum sebelum revisi 

 

 
Gambar 4.16 Bagian praktikum sesudah revisi 
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Gambar 4.17 Dikotomi sebelum revisi 
Gambar 4.18 Dikotomi sesudah direvisi 

Keterangan: Revisi Kingdom Menjadi Regnum, Divisi menjadi Regnum dan Filum menjadi Kingdom 

 

B. Pembahasan 

1. Kelayakan 

Penelitian ini telah menghasilkan suatu LKPD berbasis model 

pembelajaran discovery learning disertai keterampilan berpikir tingkat tinggi 

pada materi klasifikasi makhluk hidup. LKPD ini dibuat bertujuan untuk 

mengetahui kelayakannya berdasarkan penilaian dari validator. Kelayakan 

suatu produk LKPD yang dihasilkan dapat dinilai dari ke tiga aspek yaitu 

desain grafis, bahan ajar, dan bahasa. LKPD yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran telah dikategorikan valid. Hasil validasi yang berupa saran dan 

komentar dapat digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan LKPD 

yang telah dibuat. Kelayakan dari LKPD berbasis model pembelajaran 

discovery learning disertai keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi 

klasifikasi makhluk hidup dinilai berdasarkan penilaian dari validator. 

Berdasarkan hasil analisis penilaian validator LKPD pada Tabel 4.1, 

4.2 dan 4.3 dapat disimpulkan bahwa LKPD ini dinyatakan sangat valid. Hasil 

sangat valid tersebut berarti layak digunakan dengan revisi, karena ada 
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beberapa komentar dan saran dari validator ahli yang perlu untuk direvisi 

guna kesempurnaan dari LKPD berbasis model pembelajaran discovery 

learning disertai keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi klasifikasi 

makhluk hidup. 

Berdasarkan saran dan hasil validasi produk oleh validator aspek 

desian grafis, bahan ajar, dan bahasa didapatkan komentar bahwa produk 

sudah baik tetapi ada yang perlu direvisi agar produk LKPD lebih sempurna. 

Gambar 4.1, 4.3, 4.5, 4.7, 4.9, 4.11, 4.13, 4.15, 4.17, menunjukkan tampilan 

LKPD sebelum revisi. LKPD ini perlu ditonjolkan tema LKPD (klasifikasi 

makhluk hidup) dibanding tulisan lainnya, perlu merevisi pada stimulasi 

kegiatan 2 agar lebih mengakomodasi tujuan, tata bahasa yang masih kurang 

rapi, gunakan istilah ilmiah secara konsisten, ukuran dan font jangan terlalu 

bervariasi, pada kunci dikotomi harus disesuaikan dengan materi, Menurut 

Sapirudin (2012) dalam Astuti, Hidayat, dan Auliandari (2019) menjelaskan 

bahwa prinsip media pembelajaran haruslah memiliki keragaman warna, 

ukuran, bentuk dan posisi yang sesuai sehingga media yang dikembangkan 

oleh peneliti menjadi layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya gambar 4.2, 4.4, 4.6, 4.8, 4.10, 4.12, 4.16, 4.18 adalah tampilan 

LKPD setelah revisi. Revisi ini sejalan dengan pendapat Asyhar (2012) yang 

menyebutkan bahwa suatu bahan ajar dan media pembelajaran yang baik 

harus menampilkan sajian yang jelas dan rapi, layout atau pengaturan format 

sajian, tulisan dan ilustrasi atau gambar juga ditampilkan terstruktur dan jelas 

untuk menunjang pemahaman peserta didik. Menurut Susilana (2009) 

menjelaskan bahwa bahan ajar dan media pembelajaran bertujuan untuk 

memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu verbal 

dan memudahkan peserta didik untuk memahami materi. Menurut Annafi 

(2015) menyatakan bahwa LKPD dapat membantu peserta didik dalam 

mengembangkan konsep-konsep dengan sajian materi yang sistematis dan 

membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari 

melalui kegiatan belajar yang sistematis. 
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2. Spesifikasi 

Spesifikasi yang terdapat di LKPD dengan materi klasifikasi makhluk 

hidup ini menggunakan model pembelajaran berbasis discovery learning yang 

ditujukan pada mata pelajaran IPA Fase D semester 1 Kelas 7 SMP. LKPD ini 

memiliki tujuan pembelajaran yaitu peserta didik mampu membedakan 

makhluk hidup dengan benda mati berdasarkan karakteristiknya, 

mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-cirinya. 

Implementasi/penerapan model pembelajaran keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dalam pelaksanaannya ada 3 yakni menelaah informasi secara 

kritis, menciptakan daya kreatif peserta didik, serta meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan 

(Handayani & Syukur, 2021). Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 

Fisher (2009) yang menyatakan bahwa berpikir kritis sebagai sebuah proses 

aktif, dimana seseorang berpikir segala hal secara mendalam, mengajukan 

berbagai pertanyaan, menemukan informasi yang relevan dari pada 

menunggu informasi secara pasif. Jadi peserta didik tidak hanya duduk dan 

menunggu penjelasan dari pendidik, akan tetapi peserta didik diajak untuk 

menelaah atau mempelajari lebih dalam terkait informasi yang diberikan. 

Sehubungan dengan hal tersebut Apriantoro (2017) menyimpulkan bahwa 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir ada beberapa tahapan yakni 

mencari penjelasan sebanyak mungkin, memakai sumber yang memiliki 

kredibilitas, mencari alternative, mencari pernyataan yang jelas dari setiap 

pertanyaan, mencari alasan, berusaha mengetahui informasi dengan baik, 

memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan, berusaha tetap 

relevan dengan ide utama mengingat kepentingan yang asli dan mendasar 

serta bersikap dan berpikir terbuka. Selanjutnya kreativitas peserta didik juga 

tercermin dari kemampuannya dalam menyusun atau membuat sebuah 

karangan. Terakhir yaitu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk berpikir tinggi, maka pendidik harus menfasilitasi peserta 

didik untuk menjadi pemikir  dan  pemecah  masalah  yang  lebih  baik  

yaitu  dengan  cara 
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memberikan suatu masalah yang memungkinkan peserta didik untuk 

menggunakan kemampuan berpikir tinggi yakni dengan melalui diskusi, jadi 

pendidik mengangkat sebuah permasalahan kemudian didiskusikan bersama. 

Kemudian melalui soal-soal, soal-soal yang dimaksud, soal yang telah 

memenuhi unsur berpikir tingkat tinggi diantaranya dapat menggunakan 

informasi untuk menyelesaikan suatu permasalahan, menstransfer suatu 

konsep ke konsep lainnya dan mencari hubungan dari berbagai informasi yang 

berbeda-beda. 

Keunikan yang ada pada penelitian ini ialah belum adanya penelitian 

yang menggunakan model discovery learning disertai keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada materi klasifikasi makhluk hidup. Sesuai dengan judulnya, 

LKPD ini memiliki daya tarik tersendiri yaitu dengan menggunakan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dimana hal ini bisa mengajak peserta 

didik agar lebih mudah dalam mendeskripsikan, menganalisis, dan berpikir 

kritis. Penelitian ini membedakannya dengan model pembelajaran lain yaitu 

memiliki kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. LKPD 

berisi panduan mengajar sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

sistematis dan terstruktur, pendidik bisa menyesuaikan materi sesuai dengan 

tingkat pemahaman peserta didik, serta memberikan bukti kerja peserta didik 

selama proses belajar yang nantinya digunakan oleh pendidik sebagai bahan 

evaluasi. Hal inilah yang menjadi pembeda antara LKPD dengan model 

pembelajaran lainnya. 

Kebaharuan dalam LKPD yang dikembangkan ini disertai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dimana nantinya peserta didik 

diharapkan dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan mandiri, aktif 

dan kreatif. LKPD ini juga dilengkapi dengan gambar-gambar yang menjadikan 

peserta didik lebih mudah untuk memahami materi yang diberikan. 

Selanjutnya peserta didik juga lebih mudah menyerap nilai-nilai yang 

disampaikan melalui proses pembelajaran yang disajikan melalui LKPD 

karena peserta didik diberikan pengalaman langsung seperti mendeteksi, 

mengamati tumbuhan yang ada dilingkungan sekolah. 
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Teknik yang digunakan untuk membantu peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajarannya adalah Kesesuaian materi dengan hasil 

pembelajaran yang dipilih. Dengan melakukan hal ini, pendidik dapat 

menjamin bahwa peserta didik memiliki keterampilan dan berperilaku sesuai 

dengan capaian pembelajaran yang ditetapkan dan meningkatkan kualitas 

pendidikan peserta didik. Hal ini dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan memastikan bahwa peserta didik memiliki kemampuan dan 

perilaku sesuai dengan Capaian Pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Kesesuaian kegiatan peserta didik dengan model pembelajaran yang 

digunakan, dalam memilih model pembelajaran dan kegiatan yang tepat, 

penyusunan LKPD harus mempertimbangkan karakteristik peserta didik, 

materi pembelajaran, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan 

demikian, kegiatan yang disusun dalam LKPD akan sesuai dengan model 

pembelajaran yang dipilih dan dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan dapat membantu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan membantu peserta didik memahami materi dengan lebih 

baik. Kejelasan dan keurutan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam 

LKPD, dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang 

dipelajari. Setiap kegiatan pembelajaran dalam LKPD harus disusun dengan 

urutan yang jelas dan logis, sehingga peserta didik dapat mengikuti langkah- 

langkahnya dengan mudah dan tanpa kesullitan. Dengan memperhatikan 

LKPD, diharapkan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan peserta didik 

juga dapat belajar mandiri dan mengembangkan keterampilan belajar yang 

efektif. Kecukupan waktu dalam setiap langkah kegiatan, berguna untuk 

memastikan bahwa peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk 

memahami dan menyelesaikan setiap kegiatan dengan baik. Kegiatan 

pembelajaran yang terlalu cepat atau terlalu lambat dapat menyebabkan 

peserta didik kehilangan minat dan motivasi dalam belajar. Hal ini bertujuan 

agar peserta didik dapat belajar secara efisien dan mencapai hasil belajar yang 

sebaik-baiknya dengan memperhatikan secara cermat berapa banyak waktu 

yang dialokasikan pada setiap tahapan kegiatan pembelajaran di LKPD.  

Melibatkan  peseta  didik  dalam  proses  pembelajaran  dapat 
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meningkatkan motivasi belajar serta membantu mereka mengembangkan 

keterampilan dan pemahaman terhadap materi pelajaran. 



 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kelayakan lembar kerja peserta didik 

berbasis discovery learning disertai keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

materi klasifikasi makhluk hidup dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa LKPD berbasis 

Discovery Learning disertai keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

materi klasifikasi makhluk hidup dari segi kelayakan desain grafis, bahan 

ajar dan bahasa dikategorikan sangat valid. Dikategorikan valid karena 

sudah memenuhi uji kelayakan. 

2. Berdasarkan spesifikasinya LKPD berbasis discovery learning disertai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dikembangkan dalam penelitian 

ini meliputi keunikan dan kebaharuan. Keunikannya ialah belum adanya 

penelitian yang menggunakan model discovery learning disertai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi klasifikasi makhluk 

hidup, sedangkan kebaharuan dari penelitian ini ialah disertai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

B. Saran 

Peneliti memiliki saran yang diberikan terkait LKPD berbasis 

Discovery Learning disertai keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi 

klasifikasi makhluk hidup. Pertama, bagi pendidik, diharapkan dapat 

dijadikan sebagai salah satu sumber pembelajaran IPA materi klasifikasi 

makhluk hidup kelas VII SMP Yulis Palembang agar dapat diterapkan di 

sekolah. Kedua, bagi peserta didik, diharapkan dapat membantu peserta didik 

dalam menyelesaikan persoalan pembelajaran, sehingga peserta didik 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dan memotivasi peserta didik 

untuk dapat belajar mandiri. Ketiga, bagi peneliti lain, semoga bisa menjadi 

rujukan dasar yang dilakukan oleh peneliti lainnya dan bisa mengembangkan 

media pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik dengan lebih kreatif dan 

inovatif. 
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Lampiran 6. Surat Tugas Dosen Pembimbing 
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Lampiran 8. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 9. Hasil Perhitungan Keseluruhan dari Tabel 4.1, 4.2, 4.3 Pada 

Halaman 24. 
 

 

Aspek Ukuran Kertas 41 
× 100 % = 91,11 % 

45 

Aspek Desain Cover 38 
× 100 % = 84,44 % 

45 

Aspek Desain Isi 74 
× 100 % = 82,22 % 

45 

Total Skor Keseluruhan 153 
× 100 % = 85 % 

180 

 

Materi 80 
× 100 % = 79,19 % 

105 

Kegiatan Pembelajaran 88 
× 100 % = 83,80 % 

105 

Total Skor Keseluruhan 168 
× 100 % = 80 % 

210 

 

Bahasa 115 
× 100 % = 85,18 % 

135 

Total Skor Keseluruhan 115 
× 100 % = 85,18 % 

135 
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Lampiran 10. Foto Dokumentasi 
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